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Abstract  
This study aims to describe and analyse the contribution of the 
Ecofeminism of the Chipko movement in India and its influence on 
efforts to protect and advocate ecology in India after 1995. 
Qualitative methods and the concepts of Ecofeminism and the New 
Social Movement are used. The results show that the Ecofeminism 
of the Chipko Movement has contributed as a pioneer and 
volunteer in advocating for ecological issues in India. The Chipko 
Movement consistently voices eco-feminist narratives through 
campaigns and speeches by Chipko movement figures in various 
forums. As a result, women's participation in the Chipko Movement 
which previously only revolved around the Himalayas has now 
expanded to various cities in India such as Mumbai. In addition, 
the Chipko Movement has been able to influence the policy realm 
of the authorities in India. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
kontribusi ekofeminisme gerakan Chipko di India dan 
pengaruhnya terhadap upaya perlindungan dan advokasi ekologi di 
India pasca 1995. Metode kualitatif serta konsep ekofeminisme 
dan gerakan sosial baru digunakan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ekofeminisme Gerakan Chipko telah berkontribusi sebagai 
pelopor dan relawan dalam mengadvokasi isu ekologi di India. 
Dengan konsisten Gerakan Chipko menyuarakan narasi-narasi 
ekofeminisme melalui kampanye dan pidato tokoh gerakan Chipko 
di berbagai forum. Hasilnya partisipasi perempuan dalam 
Gerakan Chipko yang sebelumnya hanya berkisar di daerah 
Himalaya kini telah meluas ke berbagai kota di India seperti 
Mumbai. Selain itu Gerakan Chipko telah mampu 
mempengaruhi ranah kebijakan otoritas di India. 
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PENDAHULUAN 

Kehadiran pemikiran baru dalam 

Hubungan Internasional (HI) didorong 

oleh perkembangan dinamika politik 

internasional yang terdekontruksi dari 

berbagai aspek seperti perspektif, isu 

dan aktor. Feminisme dan Ekologi 

adalah dua perspektif dalam post-

positivisme yang cukup mendapatkan 

perhatian sebagai fenomena global 

dalam diskursus dinamika HI sejak 

berakhirnya perang dingin pada Tahun 

1991. Kemunculan kedua perskpektif 

didasari pada isu-isu yang berkembang 

secara transnasional dan hadir menjadi 

pembahasan sentral pertemuan-

pertemuan level tingkat tinggi global 

(Pratiwi, 2013).  

Dari masa ke masa, diskursus 

feminisme juga mengalami 

perkembangan. Sejalan dengan isu 

kesetaraan gender yang kemudian 

mempunyai koneksi dengan isu-isu 

lainnya dan saling berhubungan, yang 

kemudian memperluas ruang lingkup 

yang feminis perjuangkan. Salah satu 

irisannya adalah dengan isu lingkungan 

yang kemudian melahirkan konsep 

turunan, yaitu: ekofeminisme. 

Ekofeminisme melihat individu secara 

konprehensif, yaitu sebagai makhluk 

yang terikat dan berinteraksi dengan 

lingkungannya (Suliantoro, 2011).  

Ekofeminisme sebagai sebuah 

konsep melihat korelasi antara 

perempuan dan alam yang menjadi 

objek dalam sistem patriarki. Sistem 

tersebut mendorong perempuan untuk 

aktif dalam perannya di ranah domestik 

yang mengakibatkan perempuan 

merasakan dampak langsung dari 

kerusakan lingkungan di wilayah 

bermukim mereka. Oleh sebab itu, tidak 

heran jika dalam beberapa kasus 

perempuan menjadi garda terdepan 

dalam protes kebijakan yang tidak 

memperhatikan keberlangsungan 

lingkungan hidup (Maulana & 

Supriatna, 2019). 

Gerakan ekofeminisme tumbuh 

berkembang di berbagai belahan dunia. 

Informasi yang mudah menyebar 

disebabkan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi membuat 

dampak dari suatu gerakan dapat 

berpengaruh besar di negara lainnya. Di 

Kenya, perempuan berbondong-

bondong menanam sejuta pohon di 

tanah yang rendah dan kering sebagai 
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upaya penghijauan (Kompas, 2011). Di 

Kanada para relawan turun ke jalan 

untuk meminta masyarakat 

menandatangani petisi terkait polusi 

yang disebabkan oleh uranium dan salah 

satu gerakan ekofeminisme yang berasal 

dari India adalah gerakan Chipko 

(Mikhel, 2020).  

Problematika terkait isu 

lingkungan di India banyak didorong 

oleh faktor pembangunan yang tidak 

ber-perspektif ekologi.  Hal tersebut 

terlihat dalam bidang industri, industri 

India tercatat mengalami lonjakan 

polusi tinggi antara 2011 dan 2018 

mencapai 136%. Laporan Negara 

Lingkngan India (SoE) menyatakan 

bahwa kematian 12,5% di negara 

tersebut disebabkan oleh polusi udara 

(Berita Satu, 2019).  

Isu terkait lingkungan sudah sejak 

lama menjadi isu yang cukup besar di 

India. Hal tersebut disebabkan 

masyarakat India masih banyak yang 

menggantungkan hidupnya pada alam, 

terutama di daerah pelosok India. Salah 

satu gerakan besar yang muncul dilatar 

belakangi oleh isu lingkungan adalah 

gerakan memeluk pohon yang  pertama 

kali muncul pada tahun 1730 yang 

dipelopori oleh Amrita Devi bersama 

ketiga anaknya yaitu Asu, Rani dan 

Baghu di Jodhpur (Mago & Gunwal, 

2020). 

Gerakan ini menjadi cikal bakal 

sejarah perjuangan gerakan Chipko di 

India. Amrita Devi adalah penduduk 

desa yang menggantungkan hidupnya 

terhadap pohon khejri yang menjadi 

sumber ekonomi dan ekologi. Namun 

raja yang berkuasa di kejaraan Marwar 

pada saat itu, Abhay Singh 

memerintahkan penebangan pohon 

khejri untuk pembangunan kerajaan. 

Disebabkan hal tersebut, penduduk 

melakukan protes dengan memeluk 

pohon untuk menghalangi aksi 

penebangan pohon tersebut. Penduduk 

desa menolak untuk meninggalkan 

pohon yang mereka peluk walaupun 

berhadapan langsung dengan orang-

orang yang bertugas menebang pohon 

dengan peralatan lengka. Aksi tersebut 

membuat 363 orang yang terlibat di 

dalam gerakan tewas dieksekusi oleh 

kerajaan (Singh & Mishra, 2019).  

Tidak sampai disitu, penduduk di 

bagian perbukitan dan pegunungan di 
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India menggantungkan hidupnya 

terhadap hutan terkait bahan pangan, 

pakan ternak,  bahan bakar serta 

kelangsungan sumber daya tanah dan 

air. Oleh sebab itu, permasalahan terkait 

ekologi terus menjadi isu penting 

terutama bagian utara India. Sampai 

pada tahun 1973, dipelopori oleh 

Chandi Prasad Bhatt seorang pengikut 

Mahatma Gandhi, gerakan Chipko 

modern muncul mengadaptasi gerakan 

sebelumnya karena pembangunan yang 

tidak sejalan dengan ekologi terus 

terjadi (Mikhel, 2020). 

Setelah dipimpin oleh Bhatt pada 

tahun 1973, setahun setelahnya gerakan 

Chipko modern untuk pertama kalinya 

dimotori oleh perempuan yaitu Gaura 

Devi dan Gunga Devi yang merupakan 

penduduk Desa Reni, Lembah 

Alakananda. Bersama dengan penduduk 

desa lainnya, mereka membentuk gugus 

tugas untuk mengawasi orang-orang 

yang mengancam hutan di Reni 

sehingga pemerintah terpaksa 

membentuk sebuah komisi yang 

menganjurkan larangan menebang kayu 

komersil selama 10 tahun di daerah 

tangkapan air Alakananda (Mohan Ram 

& Kapoor, 2012).  

Gerakan Chipko kemudian 

menjadi hal yang disuarakan secara 

menyeluruh di berbagai desa di India. 

Hal tersebut menjadi faktor penekan 

pemerintah dalam membuat regulasi 

terkait ekologi. Implementasi dari 

gerakan Chipko kemudian mendorong 

dirumuskannya undang-undang 

perlindungan hutan yaitu undang-

undang konservasi hutan (1980). Di 

tahun yang sama, gerakan Chipko 

berhasil mendorong kebijakan 

pelarangan penebangan pohon komersil 

di Himalaya India selama 15 tahun di 

bawah kepemimpinan perdana menteri 

perempuan India, Indira Ghandi 

(Gooch, 1999). 

Peneliti kemudian mengangkat isu 

gerakan Chipko dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui kontribusi 

ekofeminisme sebagai sebuah 

perspektif dalam memperkuat 

gerakan Chipko pasca 1995. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gerakan 

Chipko dalam upaya perlindungan 

dan advokasi ekologi di India pasca 

1995. 

Berdasarkan penelusuran latar 

belakang masalah di atas, gerakan 

Chipko di India adalah sebuah 
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fenomena yang menarik terkait dengan 

gerakan tersebut berasal dari negara 

dengan sistem patriarki yang mengakar 

di masyarakat. India mempunyai 

masalah terhadap pemenuhan hak 

terhadap perempuan, namun disaat yang 

sama gerakan Chipko mampu 

memberikan dampak terhadap regulasi 

pemerintah di tengah situasi tersebut. 

Penelitian ini akan membahas gerakan 

Chipko sebagai gerakan ekofeminisme 

dan Gerakan Sosial Baru (GSB) yang 

menjadi salah satu gerakan lingkungan 

yang cukup dikenal luas dalam HI. Oleh 

sebab itu, penulis mengangkat judul 

‘Analisis Ekofeminisme Gerakan 

Chipko di India’ sebagai sebuah 

penelitian. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Adapun konsep yang digunakan adalah 

ekofeminisme dan Gerakan Sosial Baru 

(GSB) yang menjadi alat analisis yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. 

 

Ekofeminisme 

Ekofeminisme menyoroti 

pembangunan yang tidak 

memperhatikan etika lingkungan yang 

kemudian berdampak buruk bagi 

ekologi seperti yang dijabarkan dalam 

buku berjudul ‘Ecofeminism’ yang 

ditulis oleh Vandana Shiva dan Mies 

(Khaeroni & Halidin, 2018). Selain 

permasalahan ekologi yang menjadi 

fokus utama, ekofeminisme juga 

membahas bagaimana sistem sosial 

masyarakat yang seolah menyingkirkan 

salah satu entitas manusia yaitu 

perempuan (Maulana & Supriatna, 

2019). Perempuan tidak cukup 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan terkait ekologi, padahal 

pengalaman perempuan yang bekerja di 

ranah domestik membuat mereka 

bersentuhan langsung dengan 

lingkungan yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ekologi. Sentuhan 

perempuan terhadap suatu kebijakan 

diharapkan mampu memberi sudut 

pandang yang berbeda dan mengisi 

bagian yang belum mampu diwakili 

oleh pemikiran-pemikiran sebelumnya 

yang bersumber dari mayoritas laki-laki 

(Puspita, 2017). 
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 Karen J Warren mengemukakan 

bagaimana keterkaitan perempuan 

dengan alam dalam sebuah kontruksi 

sosial masyarakat yang dibentuk oleh 

kepercayaan, pendidikan dan tingkah 

laku yang berdiri di bawah payung besar 

patriarki. Justifikasi hubungan dominasi 

dan subordinasi yang terjadi pada 

perempuan dan alam kemudian 

dipandang serupa yang memunculkan 

ide-ide bahwa kedua isu tersebut terkait 

dan mempunya titik temu untuk sebuah 

penyelesaian bersama (Kemmerer, 

2001). Ekofeminisme menuntut 

dekonstruksi ilmu pengetahuan dan 

ideologi. Konsep ini menyoroti 

bagaimana ilmu pengetahuan membuat 

dualisme, seperti subjek dan objek yang 

pada akhirnya meletakkan laki-laki 

sebagai subjek sedangkan perempuan 

dan alam adalah objek. Krisis 

lingkungan sekaligus krisis relasi gender 

tersebut membutuhkan pendidikan kritis 

untuk ‘membongkar’ nilai-nilai dan 

konsep yang membentuk pola pikir serta 

mendefiniskan kembali untuk menggali 

nilai-nilai lokal positif yang kemudian 

menjadi dasar gerakan yang membuat 

keseteraan bagi laki-laki dan perempuan 

dalam mengelola dan melestarikan 

lingkungan (Sharnappa, 2016). 

Terjadi transisi di dunia terkait 

bagaimana masyarakat tradisional dan 

modern bertahan hidup. Proses 

pembangunan telah mengubah tanah 

atau sumber daya alam yang dahulu 

merupakan sumber kehidupan dan 

kelangsungan hidup manusia menjadi 

perkembangan ekonomi akibat 

pembangunan sebagai penyanggah 

kehidupan. Proyek pembangunan 

dipropagandakan sebagai sumber 

pertumbuhan dan kemakmuran. 

Meskipun harus dengan menghancurkan 

kemakmuran yang bersumber dari 

dalam tanah dan menyerahkan 

kemakmuran pada standarisasi negara, 

kelangkaan pangan dan konflik baru 

akibat kelangkaan sumber daya alam 

kemudian terjadi. 

 Dalam hal ini, tuntutan terkait 

bagaimana perempuan harus memiliki 

hak yang sama dalam pendidikan, 

masyarakat dan sebagai warga negara 

bukan lagi fokus utama dalam 

ekofeminisme (Priyatna, dkk., 2017). 

Eksistensi perempuan dalam ranah 

tersebut memang diperlukan, namun 
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lebih dari itu tututan yang ada di dalam 

ekofeminisme lebih mengarah terhadap 

perempuan sebagai ‘pendongkrak’ 

sistem yang telah ada. Karena 

ekofeminisme tidak menuntut 

perempuan hanya sebagai ‘pengganti’ 

laki-laki dalam peran yang sudah ada 

terhadap alam, namun mengubah 

pandangan-pandangan yang sebelumnya 

tidak menguntungkan ekologi. Karena 

kontruksi sosial yang sudah terbentuk 

sejak lama hanya akan dapat berubah 

dengan membongkar akar yaitu 

pengetahuan dan ideologi itu sendiri.  

 Sistem dunia yang ada saat ini 

menuntut negara-negara berlomba 

dalam memajukan kekuatan nasional 

yang mereka punya. Seperti dalam 

bidang ekonomi, militer sampai 

pengaruh budaya yang kemudian 

menjadi aspek sebuah negara 

diperhitungkan dalam percaturan dunia 

internasional.  

 Penulis menyoroti pembangunan 

diantara berbagai fokus dalam 

ekofeminisme karena dalam beberapa 

kasus seperti gerakan Chipko, 

pembangunan adalah alasan utama 

berbagai protes terjadi di masyarakat. 

Kemajuan industri dan teknologi tidak 

dipungkiri membuat pembangunan juga 

terjadi di berbagai belahan dunia. 

Namun, pertimbangan terkait 

bagaimana kelangsungan hidup manusia 

yang tidak terlepas dari lingkungan 

tidak menjadi prioritas utama utama 

dalam proses tersebut. Perempuan yang 

secara biologis harus mengandung, 

mempunyai tanggung jawab lebih untuk 

bertahan di tengah keadaan lingkungan 

yang tidak lagi bersahabat akibat 

pembangunan yang tidak memerhatikan 

aspek ekologi. Disamping itu, 

perempuan juga hidup di ranah 

domestik yang membuat mereka 

berinteraksi dengan lingkungan lebih 

sering dan juga terdampak lebih besar 

jika pembangunan dengan landasan 

hanya untuk kemajuan ekonomi tanpa 

etika lingkungan terus terjadi.  

 

Gerakan Sosial Baru 

Teori Gerakan Sosial Baru (GSB) 

adalah suatu pendekatan teoritis yang 

merupakan perkembangan dari Gerakan 

Sosial (Morador & Vásquez, 2016). 
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GSB mempunyai ciri khas gerakan 

sosial namun pada masyarakat pasca-

industri di Amerika Utara dan Eropa 

Barat yang berakar dari tradisi Eropa 

kontinental yang berdasarkan teori 

sosial dan filsafat politik (Buechler, 

1995). Marxisme klasik menganut dua 

tipe paham reduksi yang pada akhirnya 

mengotakkan gerakan sosial dalam 

lingkup yang kecil. Pertama adalah 

reduksi ekonomi, marxisme menentang 

sistem kapitalisme dalam ekonomi 

karena dianggap tidak adil pada 

kelompok pinggiran yang tidak 

memiliki kapital. Kedua adalah sistem 

kelas, marxisme berisi tentang revolusi 

proletarian yaitu kaum buruh dianggap 

dieskploitasi oleh pasar yang diciptakan 

kaum kapital dan menyampingkan 

bentuk lain dari protes sosial (Aune, 

2019). Munculnya gerakan-gerakan 

sosial baru yang inklusif dan non-

kekerasan tentu beriringan dengan 

bentuk-bentuk dan citra-citra gerakan 

sosial yang berlawanan. Setelah 

sebelumnya gerakan sosial lebih bersifat 

humanis secara luas, bentuk-betuk GSB 

secara umum mengekspresikan diri 

sebagai mobilisasi tuntutan- tuntutan, 

seperti subnasionalisme, pemisahan, 

masyarakat dan etnis yang bersifat 

eksklusif dan dangkal (Prasisko, 2016).  

 India adalah negara yang masih 

memegang teguh prinsip- prinsip 

tradisinoal dan sistem norma dalam 

masyarakat yang menjadikan kelompok 

tertentu lebih superior. Oleh sebab itu, 

gerakan sosial baru juga banyak 

bermunculan sebagai bentuk 

pertentangan terhadap kontruksi yang 

ada dalam masyarakat. Gerakan hati 

nurani semacam itu memiliki pondasi 

kuat dikarenakan tidak adanya 

kepentingan orang tertentu dengan 

tokoh penggerak yang memiliki 

kredibilitas untuk mewakili perjuangan 

mereka dalam membongkar 

modernisme yang ditawarkan 

kapitalisme (Gruzalski, 2002). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif yaitu analisis yang 

berupaya melukiskan fenomena yang 

telah dan sedang terjadi, biasanya untuk 

menjawab pertanyaan “apa” dan 

“bagaimana”. Aktivitas ini mencakup 

pengumpulan fakta, pemilihan fakta dan 
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generalisasi fakta (Haryono & Ilkodar, 

2009). Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang mengambil 

data-data dari berbagai sumber untuk 

menjabarkan hasil peneltian. Penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data 

library research dengan mempelajari 

informasi berupa data-data dan literatur 

yang relevan dengan masalah yang akan 

diteliti seperti buku, skripsi, jurnal, 

dokumen, artikel, berita, majalah, dan 

situs internet yang didapatkan dari 

berbagai referensi.  

 

PEMBAHASAN 

Kontribusi Ekofeminisme Terhadap 
Gerakan Chipko di India 

Gerakan Chipko adalah gerakan 

sosial yang dimulai di Gopeshwar yang 

merupakan sebuah gerakan yang 

bergerak di bidang ekologi yang 

menganut prinsip anti-kekerasan. 

Gerakan tersebut pada awalnya 

spesialisasi melawan adanya 

penebangan pohon bersifat komersil di 

Himalaya India (Crowley, 2013).  

Gerakan Chipko kemudian erat 

kaitannya dengan perempuan 

disebabkan sistem patriarki yang 

mengakar di India membuat ranah 

domestik diisi oleh perempuan, 

sehingga ketika lingkungan sekitar 

mengalami masalah ekologi maka 

perempuan adalah entitas masyarakat 

yang paling terdampak. Oleh sebab itu, 

gerakan Chipko kemudian lahir 

dipelopori oleh Chandi Prasatt Bhat 

1973, sedangkan perempuan pertama 

yang menjadi pemimpin gerakan 

Chipko bernama Gaura Devi pada tahun 

1974 dan beberapa gerakan setelahnya 

yang juga erat kaitannya dengan 

perempuan (Sen, 2020).  

Gerakan Chipko melahirkan 

banyak tokoh dalam perkembangannya, 

tidak hanya perempuan saja namun juga 

laki-laki seperti Sunderlal Bahaguna dan 

Chandi Prasad Bhatt. Namun, branding 

gerakan Chipko sebagai sebuah gerakan 

ekofeminisme tidak terlepas dari 

partisipasi aktif perempuan dan seruan 

terkait isu-isu perempuan dalam 

kampanye dan pidato-pidato yang 

terdapat dalam gerakan Chipko. 

Bagaimana Ekofeminisme gerakan 
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Chipko berkontribusi kemudian dapat 

diukur dari tingkat partisipasi 

perempuan tersebut dan juga prevelensi 

isu perempuan dalam gerakan Chipko 

(Kumar, 2019).  

Gerakan Chipko merupakan 

bagian dari Gerakan Sosial Baru yang 

mempertimbangkan kemajemukan dan 

ruang lingkup masyarakat yang lebih 

luas. Gerakan Sosial lama lebih 

mengarah ke klaim- klaim perjuangan 

materialistik seperti marxisme yang 

melawan dominasi kapitalisme dan 

memperjuangkan kaum proletar  karena 

menganggap kaum buruh dieksploitasi 

oleh pasar dalam sistem tersebut 

(Moore, 2011). Dalam Gerakan Chipko, 

nilai-nilai lingkungan diutamakan 

karena perjuangan tidak lagi melulu 

dalam lingkup ekonomi dan pasar 

seperti sebelumnya, namun juga terkait 

lingkungan, perempuan dan hal-hal lain 

yang belum mampu dijelaskan 

marxisme sebagai sebuah teori.  

 

Tingkat Partisipasi Perempuan dalam 
Gerakan Chipko 

Gerakan Chipko adalah salah satu 

gerakan berbasis lingkungan yang 

berpengaruh di dunia. Pencapaian dari 

gerakan tersebut mampu menyentuh 

ranah kebijakan pemerintah. Seperti 

ketika peraturan pelarangan penebangan 

pohon komersil diberlakukan di 

Himalaya India selama 15 tahun yang 

berakhir pada tahun 1995. Seperti pada 

tahun 1995 terjadi ‘hunger strike’ yang 

dilakukan oleh salah satu pelopor 

gerakan Chipko yaitu Sunderlal 

Bahaguna dalam rangka menolak 

pembangunan bendungan Tehri yang 

mengancam keberadaan Sungai Gangga. 

Pembangunan tersebut dipimpin 

langsung oleh Perdana Menteri India 

saat itu (Right Livehood Foundation, 

n.d.). 

Protes pembangunan bendungan 

Tehri terjadi secara berkala oleh 

mayoritas perempuan yang hidup 

disekitar bendungan. Pada Desember 

2001, penduduk desa melakukan aksi 

dengan duduk di pusat konturksi dan 

tidak mau berpindah tempat sebagai aksi 

penolakan. Namun, mereka dibubarkan 

secara paksa pada Januari 2002 dengan 

menangkap 24 relawan. Walaupun 

demikian, semangat dari aksi tersebut 

tidak padam. Perempuan-perempuan 
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pada 4 Agustus 2001 kemudian 

bergerak ke hutan di luar Tehri yang 

disebut Advaniin dan melakukan aksi 

memeluk pohon. Advaniin merupakan 

lokasi pohon-pohon yang menjadi saksi 

keemasan gerakan Chipko pada tahun 

1970-an. Hutan tersebut terancam  

disebabkan lahan tersebut akan 

dibersihkan untuk pembangunan jalur 

transisi oleh Power Grid Corporation 

yang merupakan bagian dari proyek 

bendungan. Walaupun pembangunan 

bendungan Tehri tidak dapat dihentikan 

dan menyebabkan sebagian besar 

wilayah Tehri berada di bawah air, 

namun semangat dari gerakan tersebut 

terus berlanjut. 

Di tahun yang sama, relawan 

gerakan Chipko berusaha mengusulkan 

kembali untuk melanjutkan peraturan 

pelarangan penebangan pohon di 

Himalaya, namun tidak berhasil seperti 

sebelumnya (HPSC, n.d.). Gerakan 

tersebut diikuti lebih dari 6000 desa di 

18 negara bagian di india termasuk 

Rajasthan, Uttar Pradesh, Madhya 

Pradesh, Punjab, Jammu dan Kashmir, 

dan Krala. Gerakan tersebut juga 

mendapat pengakuan dari dunia 

internasional seperti Kanada, Indonesia, 

US, UK, Thailand dan lain- lain. 

Dilansir dari halaman yang sama, 

penulis mengatakan:  

“In hilly areas, women are forced to 
walk miles in search of grass, wood 
and drinking water. The destruction 
of forests could not be prevented in 
hills without active participation of 
women.” (Right Livehood 
Foundation, n.d.). 

Vandana Shiva (1997) 

mengatakan bahwa reduksionisme, 

dualitas dan linearitas dalam dunia 

internasional membentuk kontruksi 

sosial yang tidak mampu menampung 

keseimbangan pada keanekaragaman 

dunia. Pandangan tersebut memaksakan 

kaum tidak dominan seperti perempuan, 

alam dan masyarakat non-barat menjadi 

serba kekurangan yang akhirnya 

membuat mereka berpikir bahwa 

memang pembangunan perlu 

dilaksanakan. Barang yang 

diperdagangkan ataupun pembangunan 

industri dan teknologi akan terus 

meningkat namun alam akan semakin 

dieksploitasi. Pada akhirnya masyarakat 

pinggiran akan merasakan dampak 

paling besar ketika air tidak lagi 



Indonesian Journal of International Relations 

151 

 

bersahabat, kesulitan pangan, pakan 

ternak, serta rusaknya hutan yang 

membuat sumber penghasilan kemudian 

terputus.  

Contoh nyata dari hilangnya 

sumber penghasilan karena 

pembangunan yang tidak 

memperhatikan alam kemudian terjadi 

ketika lebih dari 400 penduduk di 

sekitaran perkebunan teh Harbanswala 

yang merupakan mayoritas perempuan 

yang bekerja di perkebunan teh 

melakukan aksi protes dengan memeluk 

pohon dan memasangkan tali suci 

(raksha sutra) pada pohon. Hal tersebut 

merupakan bentuk protes dari 

pengembangan ‘smart city’ yang 

mengorbankan 320 hektar perkebunan 

teh pada Januari 2016. Aksi tersebut 

mengingatkan kembali publik dengan 

kejayaan gerakan Chipko pada tahun 

1970-1980an (Hindustan Times, 2016).  

Gerakan tersebut dipelopori dan 

didominasi oleh perempuan disebabkan 

pembangunan ‘smart city’ yang 

mengorbankan kebun teh tentu 

mengancam pekerja-pekerja yang 

mayoritas perempuan di daerah tersebut. 

Pekerjaan memetik teh yang dekat dari 

perkampungan membuat warga 

setempat dapat melakukannya tanpa 

meninggalkan kewajiban-kewajiban 

domestik yang diciptakan oleh 

kehidupan sosial masyarakat sebagai 

tanggung jawab perempuan. 

Kasus yang sama terjadi ketika 

para wanita di Himachal merubah 

festival Rakhi menjadi titik pertemuan 

untuk gerakan menolak proyek 

pembangkit listrik tenaga air Renuka. 

Bendungan tersebut senilai $560 juta 

yang akan dibangun diatas sungai 

Yamuna di distrik Sirmaur yang akan 

mengalirkan air ke ibu kota sebesar 23 

m3 serta menghasilkan 40 MW listrik 

untuk negara bukit. Namun disebabkan 

proyek tersebut, lebih dari 400 

penduduk desa memboikot pemilihan 

parlemen hingga di 6 desa tidak terdapat 

satupun pemilih. Proyek tersebut akan 

mengorbankan 49 hektar Suaka 

Margasatwa Renuka, 700 hektar lahan 

hutan cadangan hanya untuk pemuas 

dahaga warga Delhi (Gulati, 2009).  

Gerakan Chipko pada tahun 1974 

yang diperlopori oleh perempuan 

bernama Gaura Devi tidak dipungkiri 

mendatangkan ‘kepercayaan diri’ bagi 
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perempuan untuk keluar dari kesan pasif 

yang diciptakan sistem sosial. Mereka 

yang awalnya terpinggirkan dan seolah 

tidak memiliki suara akhirnya berani 

keluar dan berbicara atas nama 

eksistensi perempuan dalam 

memperjuangkan ekologi yang dekat 

dan berdampak langsung pada 

kehidupan mereka. Berbagai aksipun 

terjadi seperti ketika ratusan penduduk 

yang mayoritas adalah wanita 

melakukan aksi memeluk pohon pada 8 

November 2018 disebabkan proyek 

pabrik bir di distrik Dhenkanal. 

Penebangan ratusan pohon sal yang 

lebat di hutan Jhinkargadi yang 

membuat penduduk bentrok dengan 

kepolisian setempat. Pekerjaan 

konstruksi pabrik bir senilai Rs 102 core 

oleh P&A Bottlers yang berbasis di 

Kolkata dengan kapasitas pembotolan 

2,5 lakh hektoliter/tahun tersebut 

dicegah penduduk walaupun harus 

dibubarkan secara paksa oleh pihak 

berwajib (Hindustan Times, 2018). 

Perempuan yang sudah 

menganggap pohon sebagai ‘brothers’ 

menunjukkan sikap kesamaan nasib 

yang diciptakan dualisme oleh sistem 

patriariki. Perempuan melawan ketika 

ketimpangan pembangunan yang 

didasarkan oleh kebijakan maskulin 

yang dimiliki negara. Dalam 

pembangunan tersebut, alam dan 

perempuan dipandang sebagai unsur 

‘yang lain’, unsur non-jiwa yang pasif. 

Kegiatan, produktivitas dan kreativitas 

yang menjadi ciri khas feminisme 

sebagai sifat alam dan perempuan, 

diambil dan diubah, menjadikan ciri 

milik laki- laki semata yang menjadi 

standar seperti dominasi dan 

maskulinitas. Alam dan perempuan 

menjadi entitas pasif, alam dan 

perempuan dalam banyak kasus 

kemudian digunakan semena- mena dan 

menciptakan pembangunan timpang, 

terpecah-pecah dan anti-kehidupan, 

menjadi ‘sumber daya’ (Shiva, Bebas 

Dari Pembangunan: Perempuan, 

Ekologi dan Perjuangan Hidup di India, 

1997).  

 

Prevalensi Isu-Isu Perempuan 
Disuarakan dalam Gerakan Chipko 

Satu di antara beberapa parameter 

gerakan Chipko sebagai sebuah gerakan 
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ekofeminisme adalah bagaimana 

signifikansi narasi ekofeminisme dalam 

gerakan tersebut disuarakan dalam 

pidato ataupun kampanye gerakan 

Chipko. Narasi Ekofeminisme tersebut 

kemudian diukur berdasarkan frekuensi 

dan konsistensi seruan-seruan terkait 

Ekofeminisme yang kemudian dapat 

memantik masyarakat khususnya 

perempuan untuk bergerak.  

Vandana Shiva adalah salah satu 

tokoh gerakan Chipko yang bergerak di 

bidang lingkungan dan perempuan. 

Melahirkan buku-buku yang kemudian 

menjadi salah-satu referensi bagi 

ekofeminisme sebagai sebuah perspektif 

seperti buku berjudul ‘Ecofeminism’ 

yang ditulisnya bersama Maria Mies 

yang merupakan penulis dan aktivis asal 

Jerman (Shiva & Mies, Ecofeminism, 

2005). Buku tersebut mempunyai nilai 

lebih dengan mengangkat dua sudut 

pandang perempuan dari dua ‘dunia’ 

yang berbeda. Dunia yang dipisahkan 

oleh sejarah penjang dalam sebuah 

sistem kapitalisme, yaitu dunia pertama 

dan dunia ketiga. Vandana Shiva 

kemudian aktif secara lokal maupun 

internasional menyuarakan isu terkait 

lingkungan dan perempuan. Gerakan 

Chipko sebagai salah satu irisan kedua 

isu tersebut menjadi salah satu sejarah 

besar ekofeminisme banyak disuarakan. 

Branding gerakan Chipko sebagai 

sebuah gerakan ekofeminisme melekat 

akibat konsistensi isu perempuan 

dibahas dalam kampanye ataupun pidato 

tokoh-tokohnya termasuk Vandaha 

Shiva. Seperti pada tahun 2010 ketika 

Vandana Shiva menjadi pembicara di 

TEDx (TEDxTalks, 2015) sebuah 

program lokal yang menghadirkan 

pembicara perihal pengalaman dalam 

gerakan-gerakan sosial guna mengajak 

orang-orang dengan visi yang sama 

untuk bergerak. 

Vandana Shiva pada 26 Februari 

2013 juga menjadi pembicara di Mount 

Allison University, di Sackville, New 

Brunswick. Beliau berbicara tentang 

bagaimana perempuan Himalaya India 

hidup dengan prasangka bahwa pohon 

yang ada sekitar mereka akan tetap ada, 

disebabkan oleh interaksi mereka dan 

lingkungan yang sangat erat. Disamping 

kebutuhan hidup, tidak dipungkiri 

bahwa pohon adalah bagian dari 

perempuan-perempuan Himalaya India 
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yang nilainya bukan hanya sekedar 

pohon bagi mereka. Ketika pohon 

ditebang, maka dalam kasus masyarakat 

Himalaya India, tidak sekedar pohon 

yang dikorbankan namun bagian dari 

masyarakat itu sendiri (Mauro, 2013). 

Vandaha Shiva juga 

mengampanyekan nilai-nilai yang sama 

ketika menjadi pembicara di UNESCO 

pada tahun 2016 (UNESCO WWAP, 

2016). Tidak dipungkiri gerakan Chipko 

menjadi menarik disebabkan nilai dasar 

mereka yang menganut anti-kekerasan 

namun disaat yang sama dapat 

mendatangkan dampak yang besar bagi 

regulasi dalam sebuah negara. Gerakan 

Chipko didasarkan pada gerakan yang 

berasal dari orang-orang yang 

merasakan dampak langsung dari 

lingkungan dan kerusakan itu sendiri, 

jadi ada relasi mendalam yang tidak 

dapat dijelaskan sebuah teori perihal 

bagaiamana sebuah pohon yang 

ditebang begitu berarti bagi masyarakat 

setempat. 

Chandi Prasad Bhatt adalah salah 

satu tokoh utama pada gerakan Chipko 

di tahun 1973, walaupun merupakan 

seorang laki-laki namun beliau tidak 

memungkiri besarnya pengaruh 

perempuan dalam gerakan tersebut. 

Dalam sebuah wawancara, Chandi 

Prasad Bhaat menjelaskan tentang 

perempuan yang berada di ranah 

domestik karena penempatan seseorang 

dalam masyarakat berdasarkan jenis 

kelamin dalam sistem patriaki, 

menyebabkan perempuan dekat dengan 

alam dan isu tersebut menjadi sangat 

sensitif bagi perempuan (Down to Earth, 

2017). 

Kalavati Devi seorang pemimpin 

di Mahita Mangal Dal, Desa Bacher, 

Chamoli yang merupakan salah satu 

relawan gerakan Chipko yang berasal 

dari titik dimulainya gerakan tersebut 

yaitu Chamoli juga mengampanyekan 

hal yang sama. Perempuan 

menghabiskan harinya dengan 

lingkungan, entah itu dirumah ataupun 

pekerjaan yang berkenaan dengan 

lingkungan seperti mencari ranting, 

mengembala atau bertani. Maka walau 

gerakan Chipko tidak sekuat pada tahun 

70 ataupun 80-an, semangat dari 

gerakan tersebut terus mereka bagikan 
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kepada perempuan-perempuan di distrik 

yang mereka tinggali. 

Rudra Devi dalam interview film 

dokumenter ‘Reviving Faith’ di tahun 

2018 yang menggambarkan bagaimana 

kehidupan perempuan India di daerah 

Himalaya. Dalam kesempatan tersebut, 

seruan- seruan gerakan Chipko dan 

relasi gerakan tersebut terhadap 

perempuan aktif disuarakan. Jika 

Vandana Shiva menyuarakan 

ekofeminisme melalai gerakan Chipko 

sampai ke ranah internasional, maka di 

dokumenter tersebut diwakili orang 

perempuan- perempuan gerakan Chipko 

yang bergerak di ranah lokal. 

Kalawati salah satu aktivis Chipko 

dalam film yang sama juga 

menyampaikan narasi yang serupa.  

Kalawati menegaskan bagaimana 

perempuan Chipko teguh pada pendirian 

mereka untuk melindungi hutan yang 

ada di lingkungan mereka. Walaupun 

gerakan tersebut berlandaskan paham 

anti-kekerasan, namun tidak dipungkiri 

dalam beberapa kasus relawan gerakan 

Chipko mendapatkan kekerasan fisik. 

Namun, perempuan-perempuan Chipko 

tetap membagikan semangat anti-

kekerasan tersebut dengan mengatakan 

akan mengorbankan hidup mereka demi 

pohon yang tumbuh disekitar mereka. 

Salah satu faktor penyebab 

keberhasilan sebuah gerakan adalah 

banyaknya masyarakat yang 

berpartisipasi dalam gerakan tersebut. 

Dalam kasus Chipko, branding 

ekofeminisme tidak dipungkiri berhasil 

membangkitkan perempuan yang 

sebelumnya tidak banyak terlibat dalam 

suatu gerakan ikut bersuara. Hal 

tersebut merupakan dampak positif dari 

sisi partisipasi masyarakat untuk 

meningkatkan kekuatan dari gerakan 

tersebut dengan menambah relawan 

yang ada. Gerakan Chipko 

mendatangkan keuntungan bagi dua isu 

di India, isu lingkungan dalam hal ini 

salah satu aspek yang diperjuangkan 

pada akhirnya didengar karena besarnya 

gerakan tersebut, kedua eksistensi 

perempuan akhirnya menjadi salah satu 

yang diperhitungkan. 
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Kontrubusi Gerakan Chipko 
terhadap Perlindungan dan Advokasi 
Hutan di India 

Gerakan Chipko adalah salah satu 

gerakan besar dalam bidang lingkungan 

yang merupakan bagian dari Gerakan 

Sosial Baru (GSB), gerakan Chipko 

tidak hanya didasari oleh kepentingan 

material namun juga nilai-nilai 

perjuangan didalamnya bersifat non-

material atau berupa tuntutan terhadap 

keseimbangan kehidupan manusia dan 

alam. Terlihat bagaimana pada awalnya 

gerakan Chipko dilakukan oleh orang-

orang terdampak, namun dalam 

perkembangannya gerakan Chipko 

diimplementasikan oleh banyak orang 

yang ikut disebabkan kesadaran 

pentingnya nilai lingkungan, bukan pada 

tujuan bertahan hidup.  

Terdapat banyak kontribusi 

Gerakan Chipko terhadap perlindungan 

dan advokasi hutan di India. Contohnya, 

sebanyak 5221 pohon jenis specimen 

peepal, beringin, asam, nimba, palash, 

dan amaltas yang sudah besar akan 

ditembang untuk proyek Bus Rapid 

Transit System (BRTS) dan juga 

pembangunan jalan pada Januari 2007. 

Kongres distrik kemudian 

mengumumkan sikap tidak setuju dan 

menghimbau aksi memeluk pohon 

untuk mencegah penebangan terhadap 

pohon- pohon tersebut. Kongres 

mengancam akan memberikan bayaran 

sebesar Rs. 1.000 kepada segala instansi 

yang akan melakukan penebangan 

pohon di daerah mereka. Ketua Kongres 

Kota Pramod Tandan mengatakan: 

“When the Congress and 
environmental activists protested the 
felling Municipal Commissioner 
Vinod Sharma assured us that only 
trees that could not be relocated 
would be axed. He even promised to 
set up a committee to probe which 
trees could safely be shifted. But now 
he has given the green signal for 
axing the trees even though the 
committee is yet to be formed 
(Hindustan Times, 2007)”. 

Aksi juga terjadi Pada Februari 

2009, lebih dari 50 orang relawan 

termasuk anak-anak melaksanakan aksi 

memeluk pohon serta mengikat pita 

hijau pada pohon-pohon disebabkan 

keputusan pemerintah yang akan 

memperlebar jalan di jalan Laut Napean 

dari 60 kaki menjadi 90 kaki. Warga 

menentang hal tersebut disebabkan lebih 

membutuhkan jalan setapak dengan 
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pohon-pohon disekitarnya dibanding 

jalan lebar seperti yang direncanakan 

otoritas setempat. Ameyaa Shah yang 

baru berusia delapan tahun namun 

mengikuti aksi mengatakan, “I don’t 

want more cars in my city, I want 

greener (Jain, 2009)”. 

Permainan politik antar partai 

kental terjadi di India khususnya antara 

Partai Aam Aadmi dan pemerintah 

Persatuan . Kebijakan populis dalam 

upaya memenangkan suara terus terjadi 

di dalam implementasinya. Pada Juni 

2018, gerakan Chipko dilakukan oleh 

lebih dari 1.500 orang di Delhi 

disebabkan oleh pemberian izin atas 

ditebangnya 14.000 pohon dalam upaya 

memberi jalan bagi pembangunan 

kembali lingkungan pemerintah pusat. 

Permainan politik partai AAP yang 

memberikan dukungannya kepada 

aktivis namun Menteri lingkungan dan 

Kehutanan Negara Imran Husaain yang 

berasal dari partai tersebut adalah pihak 

yang memberikan izin pada penebangan 

tersebut hingga menimbulkan terjadinya 

perang politik. 

Namun, sisi populis tersebut dapat 

menguntungkan aktivis gerakan Chipko 

disebabkan tuntutan mereka didengar 

walaupun masih ada unsur politik di 

dalamnya. Pada akhirnya Kementerian 

Perhimpunan Urusan Perkotaan dan 

Perumahan telah menyatakan akan 

memberikan kompensasi atas 

penebangan pohon tersebut dengan 

penanaman kembali pohon dengan rasio 

1: 100 dalam upaya meningkatkan luas 

tutupan pohon (Hindustan Times, 2018).  

Pencapaian lain gerakan Chipko 

adalah ketika mayarakat di Sektor 91 

Noida berkumpul melakukan aksi 

memeluk pohon, memasang poster dan 

meneriakkan slogan berkaitan dengan 

ekologi dalam rangka mencegah 300 

batang pohon ditebang di area mereka. 

Para pengunjuk rasa menekankan 3 

permintaan terhadap pemerintah yaitu: 

hanya melakukan penebangan pada 

beberapa pohon yang dijatuhi sanksi, 

jenis kayu putih dan tidak ditinggali 

spesies lain agar hutan kota tidak diubah 

menjadi taman beton, dan melakukan 

pemotongan secara bertahap agar tidak 

mengganggu habitat hewan. 

Permintaan tersebut kemudian 

direspon oleh pemerintah setempat yaitu 

Departemen Kehutanan dengan 
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mengatakan bahwa mereka akan 

menghentikan aksi penebangan dan 

menandai semua pohon putih secara 

bertahap. Petugas kehutanan divisi PK 

Srivastana berkata : 

“The felling of neem trees on Friday 
was a mistake. We have stopped 
cutting trees for now. We have also 
issued instructions to mark all trees 
we do not have the permission to cut. 
This is being done to ensure such a 
mistake is not repeated (Sinha, 
2018)”. 

Kontribusi gerakan Chipko 

selanjutnya pada perlindungan hutan di 

India adalah pada November 2018, 

ketika pohon hutan Dhenkanal diancam 

untuk ditebang, penduduk yang 

mayoritas perempuan akhirnya 

melakukan aksi memeluk pohon sebagai 

bentuk perlawanan. Walaupun saat itu 

kepolisian turun tangan dan 

menghentikan aksi tersebut, namun 

dampak dari gerakan dapat dirasakan 

langsung oleh masyarakat ketika 

Perdana Menteri Odisha CM Naveen 

memerintahkan untuk segera 

menghentikan penebangan pohon di 

daerah tersebut (Sinha, 2018). 

Pencapaian-pencapaian tersebut 

menunjukkan walaupun gerakan Chipko 

tidak sekuat sebelumnya seperti pada 

tahun 1980-an, namun gerakan yang 

dilakukan oleh masyarakat masih 

diperhitungkan dalam pengambilan 

kebijakan. Tidak menutup kemungkinan 

di masa depan gerakan Chipko akan 

kembali mengagetkan dunia dengan 

pencapaiannya disebabkan nilai-nilai 

yang gerakan tersebut punya masih 

melekat di dalam masyarakat dan terus 

dilakukan bahkan oleh masyarakat 

umum India jika terdapat kebijakan- 

kebijakan yang dinilai tidak 

menguntungkan dalam aspek 

lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Kontribusi Ekofeminisme gerakan 

Chipko dapat diukur dari partisipasi 

perempuan sebagai pelopor dan relawan 

gerakan Chipko. Partisipasi perempuan 

dalam gerakan Chipko yang sebelumnya 

hanya berkisar di daerah Himalaya kini 

telah meluas ke berbagai kota di India 

seperti Mumbai menyebabkan politisi 

juga harus mempertimbangkan citranya 
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dihadapan masyarakat dalam 

menanggulani dan mempertimbangkan 

tuntutan dari gerakan tersebut. Maka 

dalam implementasinya, terdapat 

banyak tuntutan yang berhasil dipenuhi 

dalam ranah kebijakan. Oleh sebab itu, 

banyak pohon- pohon yang tidak jadi 

ditebang disebabkan pengaruh dari 

relawan yang melakukan aksi memeluk 

pohon. 
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